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Abstrak

PENGARUH UPAH MINIMUM PROVINSI, INVESTASI DAN PERTUMBUHAN
EKONOMI TERHADAP KESEMPATAN KERJA SEKTOR INDUSTRI PENGOLAHAN

Oleh:

Eka Retna Wati; Yunisvita; Imelda

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh upah minimum, investasi dan pertumbuhan
ckonomi terhadap kesempatan kerja sektor industri pengolahan 34 provinsi di Indonesia periode
2017-2020. Jenis data dalam penelitian ini adalah data sekunder dengan sumber data yaitu BPS
(Badan Pusat Statistik) dengan menggunakan metode kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa upah minimum dan investasi memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan secara parsial
dan pertumbuhan ckonomi memiliki pengaruh positif terhadap kesempatan kerja sektor industri

pengolahan.
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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF PROVINCIAL MINIMUM WAGE, INVESTMENT AND
ECONOMIC GROWTH ON EMPLOYMENT OPPORTUNITIES OF THE
PROCESSING INDUSTRY SECTOR

By:
Eka Retna Wati; Yunisvita; Imelda

This study aims to analyze the effect of minimum wages, investment and economic growth on
employment opportunities in the manufacturing sector in 34 provinces in Indonesia for the 2017-
2020 period. The type of data in this study is secondary data with the data source, namely BPS
(Central Bureau of Statistics) using quantitative methods. The results of this study indicate that
the minimum wage and investment have a negative and partially insignificant effect and

economic growth has a positive effect on employment opportunities in the manufacturing sector.

Keywords: Provincial Minimum Wage, Investment, Economic Growth, Employment

Opportunities for Manufacturing Sector
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BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Adanya lonjakan pertumbuhan penduduk dalam suatu negara menyebabkan terjadinya
peningkatan dalam angkatan kerja, ini terjadi karena belum berfungsinya semua sektor dalam
kehidupan di masyarakat, belum meratanya pembangunan disetiap provinsi, sehingga
mengakibatkan ketersediaan lapangan pekerjaan yang ada tidak seimbang dengan pertambahan
jumlah penduduk yang terjadi setiap tahunnya (Tapparan, 2017). Peningkatan angkatan kerja
dengan lapangan kerja yang tidak selalu mengalami peningkatan akan mengakibatkan
pertambahan pengangguran. Dalam pasar tenaga kerja ketika terjadi peningkatan angkatan kerja,
maka akan terjadi juga peningkatan dalam penawaran tenaga kerja, karena penawaran tenaga
kerja sangat ditentukan oleh banyaknya penduduk dalam usia kerja. Semakin banyak angkatan
kerja maka penawaran tenaga kerja semakin meningkat (Santoso, 2012).

Pembangunan ekonomi merupakan usaha yang dilakukan pemerintah untuk menaikkan
pendapatan negara agar dapat mensejahterakan masyarakat.Pembangunan ekonomi terdapat
indikator yang dapat dilihat untuk menilai apakah negara sudah berhasil dalam melakukan
pembangunan ekonomi. Indikator yang dimaksud adalah terciptanya kesempatan kerja dari
sebuah proses pembangunan ekonomi (Ma’ruf & Latri, 2018). Apabila proses pembangunan
ekonomi terdapat penyerapan tenaga kerja yang besar, maka dapat dikatakan bahwa negara
tersebut berhasil dalam melakukan proses pembangunan ekonomi, sebaliknya apabila dalam
wilayah masih banyak penduduk yang tidak bekerja, maka dapat dikatakan bahwa wilayah

tersebut pembangunan ekonominya belum baik.
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Pertumbuhan ekonomi yang tinggi akan menambah kapasitas dari suatu negara atau
wilayah untuk memproduksi barang dan jasa yang akan berdampak pada taraf hidup masyarakat.
Adanya pertambahan kapasitas akan produksi, maka faktor-faktor seperti penyerapan tenaga
kerja akan meningkat dan menciptakan kesempatan kerja (Sayifullah & Supriatna, 2017).
Adanya pembangunan suatu sektor industri menjadi bentuk salah satu upaya masyarakat untuk
meningkatkan kualitas hidupnya. Sektor industri dipercaya mampu untuk menjadi sektor yang
memimpin sektor-sektor lainnya. Barang dan jasa yang dihasilkan sektor industri cenderung
memiliki nilai tambah yang besar dan memiliki keuntungan yang besar jika dibandingkan dengan
sektor-sektor lainnya (Siahaan, 2019).

Industri merupakan kumpulan dan beberapa perusahaan yang melakukan suatu kegiatan
yang dapat menghasilkan barang dan jasa yang memiliki nilai tambah (Hadiyati, 2017). Sektor
industri sering dianggap sebagai salah satu sektor yang mampu mengatasi masalah dalam
pembangunan.Sektor-sektor industri yang ada di suatu negara memiliki penghasilan yang sangat
besar terhadap Produk Domestik Bruto (PDB).

Sektor industri merupakan solusi utama dalam penyerapan dan kesempatan tenaga kerja.
Semakin besar suatu industri yang ada di suatu wilayah maka akansemakin besar juga
penyerapan dan kesempatan yang ada di suatu wilayah. Akan tetapi ada masalah yang harus
dihadapi ketika akan membentuk sektor industri, salah satu masalahnya adalah ketersediaan

modal dan membutuhkan investasi yang besar (Faraha et al, 2018).
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Gambar 1.1 Jumlah Tenaga Kerja Sektor Industri Pengolahan
Sumber: Jumlah Tenaga Kerja Indonesia Badan Pusat Statistik Tahun 2017-2020

Gambar 1.1 menunjukkan jumlah tenaga kerja dalam industri pengolahan jumlah tenaga
kerja terjadi fluktuasi pada tiap tahun. Jumlah tenaga kerja sektor industri pengolahan tertinggi
terjadi pada tahun 2019 dan kemudian pada tahun 2020 mengalami penurunan sebesar 9.80
persen. Terjadi penurunan jumlah tenaga kerja sektor industri pengolahan pada tahun 2020
adalah adanya Covid 19 yang mulai memasuki Indonesia pada tahun tersebut dan membuat
perekonomian negera mengalami penurunan dan mengakibatkan pengurangan jumlah tenaga
kerja.

Sektor industri yang dinilai strategis adalah industri manufaktur, industri manufaktur juga
dinilai sebagai pendorong atau penggerak perekonomian daerah. Dalam sektor industri
manufaktur yang ada di Indonesia terdapat 3 sektor industri yang memiliki kontribusi besar;
industri makanan, minuman dan tembakau, industri alat angkut, mesin dan peralatannya, dan
industri puput, kimia dan karet (Rakhmawati & Boedirochminarni, 2018). Terdapat beberapa
faktor penyerapan tenaga kerja yaitu; upah, penjualan produk dan investasi. Upah untuk sebuah

usaha adalah beberapa biaya produksi yang dikeluarkan dari pembayaran faktor input produksi,
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sehingga semakin tinggi upah semakin besar biaya produksi yang dikeluarkan oleh perusahaan
(Utami, 2020).

Masalah upah menjadi masalah utama dalam perusahaan, dikarenakan dalam suatu
perusahaan upah menjadi bagian dari modal dalam proses produksi. Ketika upah yang
ditawarkan kepada para pekerja tinggi namun pendapatan yang didapat perusahaan kecil, maka
perusahaan akan menunda dalam pembayaran gaji kepada para pekerja atau perusahaan akan
membayar setengah dari gaji mereka dan akan dibayar kan kembali ketika perusahaan
mendapatkan pendapatan yang tinggi dan cukup untuk membayar gaji para karyawan. Karena
upah merupakan bagian dalam proses produksi, upah yang harus dibayarkan kepada para pekerja
tidak boleh lebih besar dari modal yang telah ditetapkan, upah dibayarkan dengan menggunakan
modal awal dalam suatu produksi. Jadi pengusaha harus memiliki pemikiran yang rasional untuk
masalah upah tersebut, yaitu dengan cara menetapkan upah sama dengan nilai marginal product
of labor (Faraha et al., 2018). Namun, pemerintah mengeluarkan kebijakan tentang upah
minimum yang harus dibayarkan kepada para pekerja. Upah minimum ini dibuat oleh
pemerintah dengan menetapkan batasan yang harus dibayarkan oleh pengusaha kepada para
pekerja. Upah memiliki pengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja karena, perusahaan hanya
akan membayar upah kepada para pekerja sesuai dengan produktivitas pekerja. Apabila
produktivitas pekerja rendah maka pekerja akan mendapatkan upah yang rendah dan sebaliknya.
Pada kenyataannya upah yang ditetapkan tergantung pada kenaikan tingkat harga barang yang
diproduksi dibandingkan dengan produktivitas pekerja.

Tujuan dari dibentuknya upah minimum adalah untuk meningkatkan taraf hidup para
pekerja sesuai dengan kebutuhan mereka, oleh karena itu peraturan pemerintah (PP) Nomor 78

Tahun 2015 penentuan upah minimum berdasarkan atas kebutuhan hidup layak (KHL). Ketika
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harga suatu barang mengalami kenaikan maka akan berdampak pada peningkatan KHL dan akan
berakibat pada peningkatan upah minimum. Jika dilihat dari sisi perusahaan, upah termasuk
kedalam biaya, yang akan berdampak pada harga barang yang akan diproduksi. Ketika upah
minimum mengalami peningkatan melebihi produktivitas para pekerja akan menyebabkan
perusahaan rugi karena adanya penigkatan biaya produksi. Akibat dari biaya produksi yang
semakin meningkat mengakibatkan harga barang yang diproduksi akan menjadi mahal.
Mahalnya barang yang diproduksi perusahaan menyebabkan barang tersebut kurang
bersaing, kemudian mengakibatkan perusahaan mengurangi barang yang dihasilkan. Dengan
adanya pengurangan barang produksi maka perusahaan akan mengurangi faktor produksi tenaga
kerja. Ketika terdapat pengurangan dalam output perusahaan maka dapat menyebabkan

menurunnya investasi yang terjadi di suatu perusahaan tersebut. (Sulistiawati, 2012).
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Gambar 1.2Upah Minimum Sektor Industri 34 Provinsi
Sumber: Badan Pusat Statistik Upah Minimum Sektor Industri 2017-2020

Gambar 1.2 tentang upah minimum sektor industri 34 provinsi dapat diketahui provinsi
mana yang paling kecil upah minimumnya dan paling besar. Kalau dilihat dari gambar diatas
pada tahun 2017 upah minimum industri paling rendah terdapat diprovinsi Nusa Tenggara Barat
dan upah paling tinggi di provinsi Kalimantan Timur. Upah setiap provinsi dan tahun mengalami

fluktuasi. Akibat dari adanya peningkatan pendapatan suatu perusahaan mengakibatkan output
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yang diproduksi perusahaan meningkat dengan adanya peningkatan tersebut maka akan
berdampak pada peningkatan lapangan kerja. Ketika perusahaan mengalami peningkatan dalam
penjualan output maka akan mendorong investor tertarik untuk berinvestasi di perusahaan
tersebut, karena investor menilai bahwa perusahaan tersebut mampu untuk mempertahankan
daya saing di pasar dan investor juga menilai bahwa perusahaan tersebut mampu
mempertahankan kualitas produk yang dihasilkan dan mampu menjaga keuntungan yang
didapat.

Tabel 1.1 Pertumbuhan Ekonomi Sektor Industri dan Jumlah Orang Bekerja
dalam Sektor Industri di Indonesia Tahun 2017-2020

Pertumbuhan Ekonomi

Tahun Jumlah Pekerja (jiwa)

(%)
2017 0.05 121.002.423
2018 0.05 126.282.186
2019 0.05 128.755.271
2020 -0.2 128.454.184

Sumber: BPS Pertumbuhan Ekonomi & Jumlah dan Penduduk Bekerja 2020

Tabel 1.1 mengenai pertumbuhan ekonomi dan jumlah orang bekerja di Indonesia dapat
diketahui bahwa setiap tahun jumlah orang yang bekerja mengalami peningkatan pada setiap
tahunnya. Peningkatan dari jumlah pekerja tiap tahunnya dikarenakan adanya penambahan
output perusahaan yang mengakibatkan penambahan tenaga kerja untuk mencukupi permintaan
pasar. Kemudian jika dilihat dari pertumbuhan ekonomi Indonesia yang mengalami perubahan
kenaikan dan penurunan pada tiap tahunnya. Pada tahun 2017 sampai 2019 pertumbuhan
ekonomi pada sektor industri sama yaitu sebsar 0.05 kemudian mengalami penurunan pada tahun
2020 menjadi -0.02. Hal tersebut dikarenakan pada tahun 2020 terjadi pandemi di Indonesia
yang mengakibatkan pertumbuhan ekonomi mengalami penurunan yang begitu pesat.

Hal tersebut menunjukkan bahwa peningkatan jumlah orang yang bekerja tidak diiringi

dengan peningkatan pertumbuhan ekonomi disetiap tahunnya. Kemudian jika dilihat dari
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perumbuhan ekonomi yang mengalami fluktuasi akan berimbas kepada investasi yang dilakukan
di Indonesia dan berpengaruh juga terhadap upah yang akan diberikan kepada para pekerja.
Investasi sangat erat kaitannya dengan tenaga kerja, karena ketika muncul investasi maka akan
muncul produksi yang akan dilakukan oleh beberapa tenaga kerja.

Investasi dalam suatu perusahaan sangat penting, karena dari investasi berarti modal
bertambah dan mampu untuk menambah bahan baku untuk proses produksi. Akibat dari
bertambahnya modal dan bahan baku, suatu perusahaan dapat menciptakan kesempatan kerja
bagi para angkatan kerja yang sedang mencari pekerjaan.

Investasi memiliki dampak terhadap pertumbuhan ekonomi wilayah kemudian akan
berdampak juga terhadap kesempatan kerja dalam suatu wilayah tersebut (Dewi & Sutrisna,
2015). Ketika investasi memasuki suatu wilayah akan menyebabkan terjadinya peningkatan
terhadap modal suatu daerah dan akan terjadi peningkatan pertumbuhan ekonomi suatu daerah
yang kemudian hal tersebut berdampak pada penciptaan lapangan pekerjaan sehingga mampu
untuk menyerap tenaga kerja. Investasi yang masuk kedalam suatu daerah dapat berupa modal
atau peralatan yang dibutuhkan dalam suatu proses produksi.

Menurut Budiarto & Dewi 2015 investasi yang berorientasi pada padat modal buka padat
karya akan memiliki dampak pada penyerapan dari tenaga kerja. Namun, apabila investasi
berorientasi pada padat karya maka kesempatan kerja yang terjadi akan mengalami fluktuasi
(Indrajaya, 2016). Dengan demikian investasi berpengaruh pada pertumbuhan ekonomi, yang
jika dilihat dari data pertumbuhan ekonomi pada sektoral tidak beriringan dengan jumlah pekerja
pada sektoral.Oleh karena itu dalam penelitian ini ingin menganalisis bagaimana pengaruh upah
minimum, investasi dan pertumbuhan ekonomi terhadap kesempatan kerja sektor industri

pengolahan.
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Rumusan Masalah
Dari latar belakang dapat dirumuskan permasalahan yang harus dipecahkan, atau harus dicari
jawabannya. Adapun permasalahannya yaitu; Bagaimana pengaruh tingkat upah minimum,

invetasi dan pertumbuhan ekonomi terhadap kesempatan kerja pada sektor industri pengolahan?

Tujuan
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh tingkat upah minimum,

investasi dan pertumbuhan ekonomi terhadap kesempatan kerja sektor industri pengolahan.

Manfaat Penelitian
Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat menjadi bahan tambahan dalam pembelajaran untuk
mengetahui apakah ada pengaruh dari upah minimum, investasi dan pertumbuhan ekonomi
dalam kesempatan kerja sektor industri pengolahan.Dalam penelitian ini diharapkan dapat
membantu untuk mengetahui tentang teori upah minimum, investasi, pertumbuhan ekonomi dan

kesempatan kerja dan sebagai bahan evaluasi untuk penelitian berikutnya.
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